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PENDAHULUAN

A. Pengertian Psikologi Sosial

Ciri pokok yang membedakan kehidupan manusia dengan
yang lain adalah ciri sosialnya. Kegiatan manusia berada di tengah-
tengah kehidupan bersama atau lingkungan sosial. Di tengah-
tengah lingkungan sosial itu pula mereka saling berinteraksi satu
sama lain. Di dalam saling berinteraksi mereka memahami tingkah
laku orang lain, hidup bersama, memberikan respon dan
perangsang. Tingkah laku individu merupakan respon atau
perangsang bagi orang lain. Oleh karena seseorang itu merespon
atau mereaksi tingkah laku orang lain, maka tingkah laku itu akan
dipengaruhi baik oleh kehadiran, kenyakinan, tindakan dan ciri-ciri
lain. Tingkah laku berikutnya banyak ditentukan oleh keberhasilan
atau kegagalan dalam menimbulkan tingkah laku yang lain.

Dalam kenyataan ini tidak sesederhana seperti yang
digambarkan yang merupakan pola urutan rangsang dan respon
atau aksi dan reaksi saja, tetapi dapat menjadi lebih kompleks.

Interaksi ini baik antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok dapat berjalan
lancar bila masing- masing pihak memiliki penafsiran yang sama
atas pola perilakunya, dalam suatu struktur kelompok sosial.
Masing-masing pihak telah mempelajari rangsang serta respon
mana yang harus dipilih dan dihindarkan.

Dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat kita misalnya,
umum sudah memahami bahwa dua individu yang saling
berkenalan atau dua sahabat lama yang saling bertemu akan
berjabat tangan. Pola interaksi ini berjalan lancar karena memiliki
persamaan dalam penafsiran. Dan antara mereka itu berasal dari



lingkungan masyarakat yang tidak mengenal jabat tangan
sebagaimana simbol perkenalaan atau keakraban.

Pola tingkah laku yang hidup dalam lingkungan masyarakat
yang terbatas kemungkinan berbeda dengan pola tingkah laku
masyarakat yang lebih luas.

Tingkah laku individu yang timbul dalam kontek sosial atau
lingkungan sosial inilah yang akan dipelajari oleh psikologi sosial.
Berdasarkan gambaran tersebut dikemukakan beberapa definisi
psikologi sosial sebagai berikut :

1. Sherif dan Sherif (1956)

Psikologi sosial adalah suatu studi ilmiah tentang
pengalaman dan tingkah laku individu dalam hubungannya
dengan situasi perangsang sosial.

2. Kimball Young (1956)

Psikologi sosial adalah studi tentang proses interaksi individu
manusia.

3. Krech, Crutefield dan Ballachey (1962)

Psikologi sosial adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku
individu di dalam masyarkat.

4. Joseph E. Me Grath (1965)

Psikologi sosial adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki
tingkah laku manusia sebagaimana dipengaruhi oleh kehadiran,
kenyakinan, tindakan dan lambang-lambang dari orang lain.

5. Gerungan (1966)

Psikologi sosial adalah suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari dan menyelidiki pengalaman dan tingkah laku
individu manusia seperti yang dipengaruhi atau ditimbulkan
oleh situasi-situasi sosial.



6. Gordon W Allport (1968)

Psikologi sosial adalah ilmu pengetahuan yang berusaha
mengerti dan menerangkan bagaimana pikiran, perasaan dan
tingkah laku individu dipengaruhi oleh kenyataan, imajinasi
atau kehadiran orang lain.

7. Secord dan Backman (1974)

Psikologi sosial adalah ilmu yang mempelajari individu
dalam kontek sosial.

Dari definisi tersebut nampak bahwa disamping adanya
perbedaan terdapat pula persamaan, dan bahkan saling melengkapi
satu sama lain. Masalah pokok dalam Psikologi Sosial adalah
"Pengaruh Sosial" (Social Influence). Pengaruh sosial inilah yang
akan mempengaruhi tingkah laku individu. Berdasarkan inilah
maka Psikologi Sosial didefinisikan sebagai : llmu yang
mempelajari dan mneyelidiki tingkah laku individu dalam
hubungannya dengan situasi perangsang sosial.

B. Kedudukan Psikologi Sosial di antara Ilmu-llmu Sosial
lainnya

Manusia, dimanapun dia berada, tidak dapat dipisahkan dari
lingkungan masyarakatnya. Oleh karena itu, sejak dahulu orang
sudah menaruh minat yang besar pada tingkah laku manusia dalam
lingkungan sosialnya. Minat yang benar ini tidak hanya timbul
pada pengamat- pengamat awam, akan tetapi juga banyak terdapat
dikalangan para sarjana dan cerdik cendekiawan.

Sekalipun demikian, psikologi sosial sebagai ilmu khusus
yang mempelajari tingkah laku manusia dalam lingkungan
sosialnya, baru timbul kurang dari 100 tahun yang lalu (Mc.
Dougall, 1908; Ross, 1908). Sebelum itu gejala perilaku manusia
dalam masyarakatnya dipelajari oleh antropologi dan sosiologi.

Antropologi mempelajari manusia sebagai suatu keseluruhan.
Objek material dari antropolgi adalah umat manusia dan objek
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formalnya adalah tentang produk- produk budaya umat, manusia.
Antropologi mencoba menerangkan hakekat perilaku manusia
dengan menggali nilai-nilai yang terkandung dalam kebudayaan
berbagai suku bangsa didunia. Karena manusia tidak pernah lepas
dari pengaruh lingkungan budayanya, maka antropologi penting
sekali artinya untuk psikologi sosial.

Berbeda dari antropologi sosiologi mempelajari tingkah laku
manusia sebagai bagian dari lingkungan yang terbatas seperti
keluarga, desa, masyarakat disuatu wilayah tertentu dan
sebagainya. Karena setiap manusia selalu terkait dengan
lingkungan masyarakat tertentu, maka pengaruh sosiologipun
sangat besar dalam psikologi sosial. Peranan dari antropologi dan
sosiologi dalam psikologi sosial antara lain adalah untuk
mengurangi atau setidak-tidaknya menjelaskan bias
(penyimpangan) yang terdapat dalam hasil penelitian psikologi
sosial sebagai akibat dari pengaruh kebudayaan atau kondisi
masyarakat di sekitar manusia yang sedang diteliti.

Adapun sasaran penelitian Psikologi Sosial sendiri adalah
tingkah laku manusia sebagai individu dalam hubungannya dengan
lingkungan sosial. Inilah yang membedakan Psikologi Sosial dari
antropologi dan sosiologi yang mempelajari tingkah laku manusia
sebagi bagian dari masyarakatnya.

Perbedaan obyek material antara Psikologi Sosial dan
Antropologi serta Sosiologi, membawa implikasi pula dalam
bentuk perbedaan obyek formal atau metodologi yang digunakan
dalam ilmu-ilmu tersebut. Jika antropologi dan sosiologi
mengutamakan cara pendekatan deskriptif  (menjelaskan,
menguraikan gejala yang dipelajari) dan umumnya tidak
melakukan generalisasi, maka psikologi sosial biasanya
menggunakan metode eksperimental, yaitu metode dimana suatu
gejala diamati dalam kondisi yang dikontrol (factor-faktor yang
diperkirakan berpengaruh terhadap timbulnya gejala yang
dikendalikan oleh peneliti). Berdasarkan pengamatan-pengamatan



dalam kondisi yang terkontrol ini, peneliti biasanya membuat
formula-fomula (rumus-rumus, dalil-dalil, hukum- hukum, teori-
teori) yang berlaku umum.

C. Sejarah Psychologi Social

Psikologi Sosial mulai berkembang setelah Perang Dunia 1.
Kejadian ini diikuti oleh meluasnya Komunisme, depressi pada
tahun 1930 an, munculnya Hitler, kekacauan diantara ras , Perang
Dunia Il, yang merangsang semua cabang-cabang ilmu sosial.
Berbagai pertanyaan muncul untuk memperoleh jawaban atau
masalah-masalah tersebut. Psikologi sosial sendiri dihadapkan
pada berbagai masalah yang memerlukan jawaban dan penjelasan.
Masalah-masalah itu adalah masalah-masalah yang berhubungan
dengan gejala- gejala kepemimpinan, pendapat umum (public
opinion), propaganda, prangka sosial, perubahan sikap,
komunikasi, pembuatan keputusan, hubungan ras serta konflik
nilai.

Beberapa kejadian sejarah penting dalam perkembangan
Psikologi Sosial dapatlah disajikan sebagai berikut:

Tahun Kejadian
1897

Eksperimen dalam bidang Psikologi Sosial
yang pertama dilakukan oleh Triplett.
Eksperimen ini bermaksud meneliti pada
kecepatan pengendara sepeda dengan
hadirnya pengendara sepeda (motor) lain
di  depannya. Ternyata  kecepatan
ditemukan meningkat dengan hadirnya
pengendara lain didepannya (pacer).

1908 Buku pertama tentang Psikologi sosial
secarabersamaan dikeluarkan oleh Mc.
Dougall dan Ross. Buku Mec. Dougall
menekankan peranan instink  dalam
tingkah laku sosial. Sedangkan buku Ross
pada peranan tingkah laku sosial




1921

Terbitlah "The Jornal of Abnormal and
Social Psychology" yang banyak memuat
laporan penelitian di lapangan/ pada tahun
1965 Journal itu di pisahkan ke dalam
Journal of Abnormal Psychology” dan
Journal of Personality and Social
Psychology".

1920 an-1950

Selama periode ini tekanan diletakkanpada
pengukuran sikap dalam Psikolgi Sosial.
Tokoh-tokoh  yang  mengembangkan
valitidas, skala reliabitas untuk mengukur
sikap adalah Bogardus (1924), Thurstone
(1928), Likert (1932), dan Guttman (1950)
juag selama periodeini Mureno (1934)
mengembangkan tehnik Sociometri untuk
mengukur ketertarikan.

1945

Lewin mendirikan pusat riset untuk
dinamika kelompok (Research center for
Group dynamic) di Institut Pusat
Tehnologi Massachusetts. Pendirian ini
berarti pendekatan eksperimental dalam
Psikologi Sosial. Banyak para tokoh
senior dalam Psikologi Sosial sekarang ini
yang mulai pekerjaan mereka dengan
Lewin pusat riset ini. Sesudah Lewin
meninggal pada tahun 1947 pusat riset ini
pindah ke tempat yang sekarang ini yaitu
Universitas Mechingan.

Akhir 1950 an
dan 1960 an

Selama periode ini Psikologi Sosial
tumbuh secara aktif. Program gelar dalam
Psikologi dimulai di sebagaian besar
Universitas. (Jhon H. Harvey dan William
P. Smith, 1977) .




Perlu diutarakan, bahwa 2 (dua) buku "Social Psychology"
yang terbit tahun 1908, yang pertama ditulis oleh sesorang ahli
psokologi yaitu William Mc. Dougall, sedangkan yang kedua di
tulis oleh seorang ahli Sosiologi yaitu E. A. Ross. Kedua macam
pendekatan yang berakar dalam 2 (dua) mata disiplin ilmu yang
berlainan sampai sekarang masih Nampak dalam diri Psikologi
Sosial. Meskipun sekarang ini ilmu psikologi sosial sudah dianggap
dan diakui sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri diantara ilmu-ilmu
sosial lainya.

Para ahli yang dapat dikategorikan sbagai tokoh dalam
sejarah Psikologi Sosial dan sering disebut sebagai Bapak
psikologi sosial adalah: Plato, Aristoteles, Hobbes, Comte, Hegel,
Lazarus, Tarde, E.A. Roos dan sebagainya. Psikologi Sosial mulai
berkembang segera setelah Perang Dunia Il yaitu sekitar tahun
1930 an. Masalah-masalah yang timbul sebagai akibat Perang
Dunia | inilah yang merangsang timbulnya ilmu-ilmu sosial,
termasuk didalamnya Psikologi Sosial. Tantangan : Bagimana
mungkin melindungi atau memelihara nilai- nilai kemerdekaan
atau kebebasan dan hal-hak individu dalam kondisi tekanan sosial
yang memuncak ? Pertanyaan yang menantang ini membawa
kepada suatu usaha pemecahan yang kreatif.

D. Tokoh dan Karya Psychologi Sosial
01. GABRBIL TARDE

Salah seorang yang telah dianggap juga sebagai Bapak dari
Psikologi Sosial ialah Gabriel Tarde (18421904) seorang sosialog
dan kriminilog Perancis.

Menurut pendapat Tarde, maka semua saling hubungan sosial
(cocial interaction) itu berkisar kepada proses imitasi, bahkan
semua pergaulan antara manusia itu menurut pendapat ini hanyalah
berdasarkan proses imitasi itu ? imitasi tak lain dari pada contoh-
mencontohi. Tiru-meniru,ikut-mengikut,dan ~ menurut  pendapat
Tarde perkembangan proses imitasi dalam masyarakat itu



merupakan kelangsungan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Pertama timbullah sebuah gagasan atau keyakinan baru didalam
masyarakat itu.Penyebaran secara imitasi ini merupakan suatu
proses psychhologis yang berlangsung menurut dalil-dalil tertentu.

Jadi dalam garis besarnya kehidupan masyarakat itu
ditentikan oleh dua macam kejadian utama. lalah
pertama,timbulnya gagasan baru (inventions) yang dirumuskan
oleh individu yang berbakat tinggi, dan proses-proses imitasi
daripada gagasan-gagasan tersebut oleh orang banyak.
Gelombang-gelombang imitasi tersebut dapat menimbulkan lagi
gagasan-gagasan baru pula yang lalu dirumuskan oleh individu.
Dan gagasan baru ini selanjutnya lagi di imitasi dan disebarkan
antara orang banyak sehingga menimbulkan gelombang -
gelombang imitasi pula, dan seterusnya yang menimbulkan lagi
gagasan baru. Imitasi itu juga merupakan faktor utama dalam
perkembangan individu misalnya; berlakunya adat kebiasaan itu
sebenarnya berdasarkan imitasi daripada individu-individu
manusia yang turun-temurun sehingga dapat menimbulkan tradisi-
tradisi tertentu.

Menurut Tarde, masyarakat itu tiada lain dari
pengelompokan manusia, dimana individu-individu yang satu
mengimitasi dari yang lain dan sebaliknya: bahkan masyarakat itu
baru menjadi masyarakat sebenarnya apabila manusia mulai
mengimitasi kegiatan manusia lainya. Kata Tarde: Lasosiete C'est
I'imitasion.

Jugalah invention-invention (pendapat-pendapat baru) itupun
sebenarnya merupakan hasil yang murni dari pada kelanjutan dan
interfrensi gelombang- gelombang imitasi di dalam masyarakat.
Tak ada pendapat baru apabila tidak terdapat penyebaran dari pada
idee-idee sebermula yang turut serta dan terlibat dalam invention
baru itu.

Demikianlah beberapa pokok teori pcychologi sosial dari
pada Gabrial Tarde, yang bertitik tumpuan kepada proses imitasi
sebagai dasar dari pada interaksi sosial antar manusia.



Terdapat pendapat Tarde ini telah dikemukakan beberapa
kritik, selain dari pada kritik bahwa pendapatnya adalah berat
sebelah misalnya oleh Chorus (5) ialah sebagai berikut:

1 Hal-hal yang di imitasi itu harus mempunyai minat perhatian
individu terlebih dahulu, supaya dapat di imitasi, tanpa minat
perhatian terlebih dahulu tak ada imitasi.

2 Selanjutnya harus terdapat sikap menjunjung tinggi atau
mengagumi hal-hal yang mau di imitasi.

3 Harus terdapat taraf pengertian yang cukup pada orang-orang
terhadap hal-hal yang ingin di imitasi itu, dan hal ini tergantung
pula kepada tingkat perkembangan individu, kepada taraf
intelligensinya dan struktur kepribadian pada umumnya.

Mengingat hal-hal yang diajukan itu, maka proses imitasi
tidak berlangsung otomatis, mau tak mau, seperti yang
digambarkan oleh pendapat G. Tarde itu. walaupun terdapat Tarde
tidak dapat diterima secara mutlak, namun olehnya telah
dikemukakan suatu factor penting yang memegang peranan dalam
pergaulan sosial antar manusia.

02. GUSTAVE LE BON (1841-1932)

la terkenal karena sumbangannya dalam lapangan
"psychologi massa” atau ilmu jiwa orang yang ramai. Yang
dimaksudkan dengan "masaa”, "Crowd" atau orang ramai itu ialah
salah satu dari bentuk-bentuk pengelompokan dalam kehidupan
manusia.

Ciri-ciri tersebut ialah:

1 Suatu kumpulan dari banyak orang berjumlah ratusan atau
ribuan, yang

2 Berkumpul dan mengadakan saling hubungan untuk sementara
waktu;

3 Karena minat atau kepentingan bersama, yang sementara pula



contoh "crowd"
Misalnya: para penonton pertandingan olah raga sepak bola;
penonton bioskop yang besar, dll.

Menurut Le Bon, maka suatu massa seakan-akan mempunyai
suatujiwa tersendiri yang berlainan sifatnya daripada sifat-sifat
jiwa individu satu-persatu yang termasuk dalam massa itu. jadi
seorang individu yang termasuk dalam massa itu, sebagai anggota
massa akan berpengalaman dan bertingkah laku secara berlainan
dibandingkan dengan pengalaman dan tingkah laku- tingkah
lakunya dalam kehidupan sehari-hari sebagai individu.

Beberapa sifat yang berlainan antara jiwa massa dan jiwa
individu, misalnya: Jiwa massa itu lebih impulsif, lebih mudah
tersinggung, ingin bertindak dengan segera dan nyata, lebih mudah
terbawa oleh sentiment, kurang rasionil, lebih muda dipengaruhi
(sugesti bell), lebih muda mengimitasi, daripada jiwa individual
satu persatu orang yang sama tetapi dalam situasi kehidupan
sehari-hari, yang bukan suatu massa itu. yang dimaksud oleh Le
Bon dapat dijelaskan dengan sebuah contoh: periksalah tindak
lanjut suatu massa yang terdiri atas penonton-penonton yang
sedang menyaksikan pertandingan sepak bola dimana wasitnya
berat sebelah dan berkali-kali membuat kesalahan yang
menguntungkan permainan salah satu kesebelasan atau pada
pertandingan sepak bola dimana terjadi permainan “kasar" oleh
pemain kesebelasan lainnya, yang dibalas kembali lagi. Dalam
situasi massa semacam ini, mudah terjadi kelebihan dimana para
penonton sebagai keseluruhan memegang peranan yang aktif.
Suasana gerak-gerik jiwa massa semacam ini yang mudah
menimbulkan tingkah laku yang tidak senonoh lagi, sudah
berlainan daripada gerak-gerik jiwa individu- individunya masing-
masing apabila mereka berada dalam situasi kehidupan sehari-hari
dan menyaksikan sesuatu yang pada hematnya tidak sepatutnya.

Jadi menurut Le Bon sebenarnya terdapat dua macam jiwa,
ialah jiwa individu dan jiwa massa yang masing-masing berlainan
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sifatnya. Pendapat ini sejajar dengan pendapat Durkheim yang
nanti dibicarakan dan yang sebelumnya sudah menyatakan bahwa
terdapat "collective mind" yang berlainan sifatnya daripada
"individual mind”. Oleh karena itu, menurut Durkheim, gejala-
gejala yang kollektif itu tidak dapat diselidiki dengan sebuah ilmu
jiwa yang hanya memperhatikan "indivudal mind”. (suatu ilmu
jiwa yang hanya memperhatikan individual mind itu merupakan
ilmu jiwa yang kolot dan terbatas. Seperti yang terdapat pada
waktu kehidupan Durkheim. Psychologi modern mengaki 3 (tiga)
segi hakiki daripada manusia, ialah segi individual, sosial dan ber
ke-Tuhanan).

Sifat-sifat jiwa massa yang digambarkan oleh Le Bon itu
pada umumnya merupakan suatu gambaran jiwa yang bersifat
lebih "primitive" daripada sifat-siat jiwa individu (primitive dalam
arti : buas, tidak rasionil, penuh sentimen yang sukar dikendalikan,
tidak mengindahkan peraturan-peraturan). Menurut pendapat Le
Bon, maka jiwa massa itu pula tak pernah mampu untuk
melaksanakan sesuatu yang cerdas atau inteligen. Demikianlah
pendapat Le Bon tentang ilmu jiwa massa.

Pada dewasa ini sudah timbul kritik terhadap pandangan ilmu
jiwa massa Le Bon, dan dalam kritik- kritik tersebut tonjolkan
bahwa jiwa massa itu tidak hanya mempunyai sifat-sifat yang
negative saja, seperti yang dikemukakan Le Bon, melainkan pula
sifat-sifat positifnya. Massa itu dapat membangun secara
konstruktif, dan dapat menjadi sumber semangat yang dapat
mempertinggi derajat manusia, serta mendorong untuk melakuakan
perbuatan-perbuatan yang susila. Contoh : aksu masal untuk
membantu dalam keadaan darurat dalam bermacam-macam
bentuknya. Misalnya: menolong orang-orang yang terkena bencana
alam. Aksi pertologan ini dapat kita lihat pada tingkat nasional di
beberapa Negara di dunia ini malah juga berlangsung pada taraf
internasional.
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03. SIGMUND FREUD

Seorang ahli psychologi lainnya yang baik pula dibicarakan
pendapatnya mengenai ilmu jiwa sosial, ialah Sigmund Freud
(1856-1939), seorang pscyhiater Austria ternama.

Freud mempelajari juga ilmu jiwa massa seperti yang
digambarkan oleh Gustava Le Bon itu, selaras dengan Gustava Le
Bon. la berpendapat bahwa individu manusia yang berada dalam
situasi massa, dengan sendirinya akan mengalami dan bertingkah
laku sesuai dengan cara-cara jiwa massa itu, yang menurut Freud
juga mempunyai sifat-sifat khusus yang berlainan dengan sifat-sifat
individu dan yang bercorak lebih "primitif'.

Tetapi berlainan dengan Le Bon, yang berpendapat bahwa
individu manusia mempunyai jiwa yang secara hakiki berbeda
dengan jiwa massa, maka Freud berpendapat bahwa jiwa massa itu
sebenarnya juga sudah berpendapat dan dicakupi oleh jiwa
individu itu, hanya jiwa massa yang primitif itu terdapat pada
individu manusia dalam taraf yang tidak sadar. Jadi sifat- sifat
yang irrasionil itu, seperti lekas terbawa oleh sentiment, mudah
tersinggung, mudah dipengaruhi atau mudah kena sugesti dan lain-
lain itu menurut Freud dalam jiwa individu manusia sudah ada,
tetapi dalam keadaan terpendam. Dan justru dalam situasi massa,
maka sifat-sifat yang terpendam pada jiwa manusia seakan-akan
diajak untuk menyatakan dirinya dengan leluasa, sehingga
tampaklah "jiwa massa " yang sebelumnya tidak terduga-duga
pada jiwa individu manusia itu.

Sekianlah mengenai pendapat Freud tentang pcychologi
massa.

Kritik: seperti telah dikatakan diatas, maka patutlah
dikemukaan kritik, bahwa Freud hanyalah melihat sifat-sifat yang
negative saja pada jiwa massa itu, sedangkan ciri-ciri jiwa massa
yang positif, seperti sifat rela membantu dalam keadaan darurat,
sifat rela berkorban untuk sesuatu yang kontruktif dan lain-lain,
sama sekali tidak dihiraukan oleh Freud dalam hubungan ini.

12



04. EMILIE DURKHEIM

Seorang tokoh sosiologi yang mempunyai pengaruh besar
pula terhadap perkembangan pcychologi sosial ialah Emilie
Durkheim (1858-1917).

Menurut pendapat Durkheim, sosiologi adalah suatu ilmu
pengetahuan otonom seperti juga pcychologi. (soal ini pada pada
zaman modern tidak dapat dibantah lagi tetapi pada waktu
kehidupan Durkheim, hal ini belum jelas). Tetapi menurut
Durkheim ghejala-gejala sosial masyarakat tidak dapat diterangkan
oleh psychology, melainkan hanya oleh sosiologi, sebab yang
mendasari gejala-gejala social itu adalah kesadaran koletif dan
bukan "kesadaran individual®, sehingga gejalah-gejalah social yang
menurut Durkheim disadari oleh jiwa kolektif, hanya dapat
dipelajari oleh sosiologi yang mempelajari jiwa kolektif itu, dan
tidak oleh psychologi yang menurut Durkheim hanya mempelajari
gejala-gejala jiwa individuil. (Bahwasanya hal ini tidak berlaku
lagi bagi psychologi modern kiranya sudah jelas, oleh karena
psychologi modern mempelajari kegiatan jiwa manusia, baik
sebagai makhluk individuil, maupun makhluk social, ataupun
religius).

Menurut Durkheim, masyarakat itu terdiri atas kelompok-
kelompok manusia yang hidup secara kolektif dengan pengertian-
pengertian dan anggapan-tanggapan yang kolektif. Dan hanya
kehidupan kolektif ini dapat menerangkan gejala-gejala social
ataupun gejala-gejala kemasyarakatan.

Gagasan bahwa sebenarnya terdapat dua macam jiwa, ialah
"group mind" dan "individual mind" jiwa kelompok dan jiwa
individu yang berlainan itu pertama- tama dirumuskan oleh
Durkheim, dan telah kita temukan pula pada pandangan Gustave
Le Bon.

Norma-norma dan nilai-nilai social yang pada mula-mulanya
tidak terdapat pada diri individu itu sendiri, lambat laun diberikan,
bahkan kerapkali dipaksakan oleh masyarakat terhadap individu
itu. Nyata bahwa pada pandapat Durkheim, mengenai saling
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hubungan antara individu dan kelompok, maka sangat diutamakan
peranan kelompok itu saja.

05. KURT LEWIN

Salah seorang ahli ilmu jiwa lainya yang sangat berjasa pula
pada lapangan psychologi social ialah Kurt Lewin, umurnya
pendek (yang meninggal 1946) tetapi yang mulai suatu pendekatan
dalam penelitian gejala-gejala social yang sangat berdaya. la telah
mulai suatu aliran baru dalam psychologi yang disebut Topological
psychologi atau “Filed psychology”. Field psychologi ini
menegaskan bahwa: guna menyelidiki tingkahlaku manusia dengan
sebaik-baiknya, haruslah diingat bahwa manusia itu hidup dalam
suatu "Field" suatu lapangan kekuatan-kekuatan physis maupun
psychis yang senantiasa berubah-ubah menurut situasi kehidupan;
sehingga uraian mengenai tingkah laku manusia harus pula
memperhatikan kekuatan-kekuatan yang bekerja terhadapnya
dalam lapangan yang berubah-ubah itu.

Kurt Lewin mengadakan penyelidikan- penyelidikan
mengenai persoalan ilmu jiwa social yang khususnya disebut
"group dynamies”, diantaranya mengenai peranan dari pada
"suasana kelompok™ terhadap prestasi kerja dan affisensi pekerjaan
kelompok itu.

Sebuah experiment yang terkenal, ialah experiman dari
Lewin, Lippit dan White, 1939/1940, yang bertujuan untuk
meneliti pengaruh atau peranan dari tiga macam pimpinan terhadap
suasana dan cara kerja kelompok.

Experimennya dilakukan dengan anak-anak lelaki berumur
11 tahun, yang dibagikan dalam tiga kelompok. Tiap-tiap
kelompok dipimpin oleh seorang pemimpin (orang dewasa) yang
ketiganya mempunyai cara-cara kepemimpinan yang berlainan.

Pada cara kepemimpinan yang disebut otoriter, maka
pemimpin menemukan segala-galanya yang akan dibuat kelompok,
semua kegiatannya baik penentuan tujuanya maupun langkah-
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langkah pelaksanaan secara terperinci ditentukan oleh pimpinan
sendiri tanpa mengajak anggota-anggota kelompok lainya untuk
turut  menentukannya  ataupun  memberi  pertimbangan-
pertimbangannya.

Pada cara yang kedua dilangsungkan kepemimpinan yang
demokratis, dimana kegiatan, tujuan umum dan cara-cara kerja
kelompok dimusyawarahkan dengan mengajak anggota kelompok
untuk menentukannya bersama. Dalam tingkahlaku terhadap
kelompok, pemimpin ini bertindak sebagai seorang kawan yang
memberi bantuan terhadap anggota-anggota kelompok bilamana
bantuan itu diperlukan anggota kelompok, dan ia memberi
ketenangan mengenai kemungkinan-kemungkinan dan cara-cara
untuk menyelesaikan tugas dengan sebaiknya.

Pada cara yang ketiga, yang disebut dengan cara “Laissez
Faire”, pemimpin bertindak acuh tak acuh dan menyerahkan cara
perlaksanaannya dll, kepada anggota kelompok itu sendiri.

Pemimpin hampir tidak memberi nasihat dan bertindak
seperti seorang yang hanya datang untuk melihat-lihat saja apa
yang dilakukan kelompok.

E. Metode-metode Penyelidikan Dalam Psikologi Sosial

Metode-metode penyelidikan dalam lapangan psikologi
sosial pada garis besarnya tidak jauh berbeda dengan yang
dipergunakan dalam lapangan psikologi pada umumnya.
Disamping metode - metode yang dipergunakan dalam lapangan
psikologi, dalam psikologi sosial masih mempergunakan metode
yang sering dipergunakan dalam lapangan sosiologi. Dengan
demikian salah satu pengaruh dari sosiologi terhadap psikologi
sosial kemudian diterapkan dalam lapangan psikologi sosial.

Berbicara mengenai metode dalam psikologi ini sebenarnya
menyangkut beberapa segi, yaitu metode didalam menentukan
obyeknya, metode didalam mengumpulkan data dan metode
didalam menganalisa data.
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Dalam rangkaian ini akan dikemukakan mengenai metode
didalam menentukan data, sedangkan yang pertama dan ke tiga
biasanya dibicarakan dalam metode riset, dan khusus pengolahan
data dibicarakan dalam statistik, bila pengolahan secara statistik.

Sifat penyelidikan didalam lapangan psikologi sosial dapat
bersifat eksperimental maupun non eksperimental. Dalam
penyelidikan secara eksperimental,penyelidik dengan sengaja
menimbulkan situasi yang ingin diselidiki (misalnya : penyelidikan
Asch).sedangkan yang non eksperimental tidak demikian
keadaanya, menunggu sampai ada situasi yang akan diselidiki itu.

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode penyelidikan
dalam lapangan psikologi sosial. Yang dimaksut dengan
observasi baiklah kami kemukakan apa yang diajukan oleh
Pauline V.Young,sebagai berikut :

"observation is a systematic and deliberate study through
the eye spontaneous accourrences ata they occur. The purpose of
observation to perceive the nature and extent of significant
interrelated elements with complex social phenomena culture

patterns or human conduct".
(Pauline V.Young 1966.159)

Jadi dengan demikian maka dapat dikemukakan bahwa
observasi merupakan suatu penyelidikan yang dijalankan secara
sistematik dan dengan sengaja diadakan dengan menggunakan
alat indera (terutama mata)terhadap kejadian-kejadian yang
langsung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi. Ini berarti
bahwa observasi tidak dapat digunakan terhadap kejadian-
kejadian yang sudah terjadi (kejadian yang sudah lewat).

Oleh karena observasi menggunakan alat indera, maka agar
hasil observasi baik, salah satu hal yang dituntut ialah
menggunakan dengan sebaik-baiknya. Di dalam penyelidikan
observasi pada umumnya merupakan metode yang fundamental.
Seperti pula apa yang dikemukakan Van Dalen:
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"Observation is fundamental in research for it produces one
of the basic elament of science of facts. Observation is an
activity the research worker enganges in through out the
several stages of his investigation.

Oleh karena observasi dijalankan dengan menggunakan alat
indera, maka segala sesuatau yang dapat ditangkap dengan alat
indera dapat diobservasikan. Karenannya maka observasi itu
menyangkut masalah yang sangat kompleks, dan observasi
harus bersikap sesitif dalam menangkap atau memilih data yang
akan diambil.

Dalam observasi kita kenal adanya bermacam- macam jenis
observasi; yaitu:

1Observasi yang berpartisipasi (participant observation).
Dalam observasi bentuk observer turut mengambil bagian
di dalam peri kehidupan atau situasi dari orang-orang
yang yan observasinya. Pada umumnya bentuk ini
dipergunakan untuk mengadakan penyelidikan yang
bersifat eksploratif, dan biasanya untuk satuan atau unit-
unit sosial yang kecilpun orang dapat menggunakan
bentuk ini. Jadi kalau misalnya akan menyelidiki
kehidupan orang desa, maka observer harus ikut pula
dalam kehidupan desa itu sehari-sehari, jadi observer turut
serta dalam kehidupan orang-orang yang di selidiki.

2 Observasi non partisipasi (non participant observation).
Observasi ini merupakan kebalikan dari partisipasi dalam
observasi ini observer tidak ikut ambil bagian secara
langsung di dalam situasi kehidupan yang di observasinya,
karenanya dapat dikatakan hanyasebagai penonoton saja
jadi tidak sebagai pemain. Sebagai contoh misalnya kalau
kita mengadakan penyelidikan disebuah desa, maka kita
datang didesa itu akan menyelidikinya, kemudian kembali
ke kota lagi, dan keesokan harinya datang lagi ke tempat
penyelidikan. Kalau kita mengadakan observasi terhadap
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anak-anak bermain, penyelidik tidak ikut dalam
permainan itu.

3Quasi partisiasi: quasi partisiasi yaitu apabila observasi itu
seolah-olah observer turut berpartisipasi. Jadi sebenarnya
hanya pura-pura saja turut ambil bagian dalam situasi
kehidupan observees.

Klasifikasi tersebut diatas dilihat dari peranan observer
atau penyelidik, turut serta tidaknya observer dalam situasi
kehidupan dari observees. Tetapi disamping itu observasi
dapat dibedakan atas observasi yang sistematis dan observasi
yang tidak sitematik (non sistematis).

1 Observasi sistematik
Observasi ini dilaksanakan dengan menggunakan rencana
kerangka terlebih dahulu. Karenanya sering pula disebut
"structured observation”. Jadi telah adanya struktur yang
tertentu, segala sesuatu telah di sistematisasi mengenai hal-
hal apa yang akan diobservasi, telah dibuat kategori-
kategori tertentu. Karenanya observasi macam ini juga
sering disebut observasi dengan sistem kategorisasi.
2 Observasi non sistematik

Observasi ini  merupakan observasi yang belum
disistematisasi mengenai hal-hal yang akan di observasinya.
Tetapi ini tidak berarti bahwa observasi ini adalah yang
tidak berencana, hanya materi atau hal-hal apa yang akan di
observasi belum disistematisasi seperti pada observasi yang
sistematik. Pada observasi ini observer menagkap apa yang
dapat di tangkap, jadi observasi jenis ini observasi belum
terbatas pada tahun atau materi yang telah dikategorikan
seperti pada system kategorisasi. Jadi pada system
kategorisasi. Jadi pada system ini masih luas bidang
geraknya, belum terbatas kepada hal-hal yang tercantum
dalam kategori-kategori. Kalau pada system kategorisasi
kita tidak memberikan ceking misalnya kepada sifat-sifat



atau keadaan-keadaan yang telah ditentukan terlebih
dahulu, sedankan dalam non sistematik hal semacam ini
belum ditentukan.

Dilihat dari segi situasinya, maka observasi dapat pula
dibedakan observasi dalam "free situasi, manipulated situation,
partially control situation".

1. "Free situation observation”, yaitu merupakan observasi
yang dijalankan dalam situasi yang bebas, tidak adanya hal-
hal atau factor-faktor yang membatasi jalanya observasi itu.
karenanya situasi belum merupakan situasi yang terkontrol
(uncontrolled situation).

2. "Manipulated situation observation" yaitu merupakan
observasi yang situasinya dengan sengaja diadakan. Dengan
sengaja observer memasukkan faktor-faktor atau variabel-
variabel dalam situasi tiu untuk menimbulkan situasi yang
dihendaki. Karenanya situasi yang demikian merupakan
situasi yang terkontrol, selalu dalam pengontrolan observer
misalnya dalam penyelidikan yang eksperimental.

3. "Partially controlled situation observation" yaitu merupakan
percampuran dari keadaan observasi yang terdahulu jadi
sebagian situasinya dengan sengaja diadakan atau di
timbulkan sehingga sifatnya terkontrol, sebagian dalam
"free situation”. Misalnya dalam penyelidikan dengan
menggunakan "one way vision screen".

Dengan demikian maka ternyata ada adanya bermacam-
macam jenis observasi. Dengan adanya bermacam-macam jenis
ini, masing-masing dapat digunakan sesuai dengan keadaan
yang di hadapi oleh observer atau penyelidik.

Materi Observasi

Tentang materi apa yang di observir adalah tergantung
kepada maksud serta tujuan dari observasi itu. seperti telah
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dikemukakan diatas bahwa apa yang dapat diobservasi itu
banyak sekali, tidak terbatas. Tetapi yang membatasi apa yang
perlu diobservasi itu adalah maksud serta tujuan dari observasi
itu. Apakah akan mengobservasi tingkahlaku, latar belakang
sosial atau keadaan-keadaan yang lain. Karenanya menentukan
apa yang akan diobservasi adalah merupakan langkah yang
penting dalam observasi. Setelah menetukan tentang apa yang
akan diobservasinya, maka observer harus senantiasa
berpegang kepada titik ini sebagai titik tolak dalam arah
observasi, jangan sampai observasi menyimpang dari tujuanya.
Pencatatan hasil observasi.

Bilamana dan bagaimana mencatat hasil observasi, adalah
merupakan hal yang penting dalam rangka observasi. Banyak
hasil observasi yang kurang sempurna karena ketidak tepatan
didalam mencatat hasilnya. Mencatat hasil dengan segera
adalah merupakan langkah yang sebaik-baiknya dalam
observasi. Karena pencatatan dengan segera ini (on the spot)
akan mengeliminasi hal-hal yang tidak sebenarnya dan
mengingat pula bahwa ingatan manusia itu terbatas, yaitu
karena akan lupa. Sehingga dengan pencatatan “on the spot" ini
akan mengatasi kelupaan yang mungkin terjadi dari apa yang
mungkin diobservasinya. Tetapi dengan cara ini kita lihat
adanya kelemahan, yaitu observasi mungkin kurang teliti
karena perhatiaanya mendua, yaitu mengikuti kejadian-
kejadian dan mencatat apa Yyang dapat diobservasinya.
Disamping itu juga dapat menimbulkan kecurigaan dari
observees, sehingga keadaan ini akan mengganggu situasi
observasi.

Berhubung dengan hal tersebut maka disamping cara
pencatatan secara "on the spot”, adapula pencatatan yang
dilakukan bila observasi telah selesai berlangsung. Tetapi cara
ini pun terlihat pula adanya kelemahan -kelemahan disamping
adanya keuntungan- keuntungan. Dengan cara ini situasi



observasi tidak akan terganggu, observes tidak akan curiga,
namun oleh karena ingatan manusia terbatas, sehingga hasil
observasinya mungin tidak sesuai dengan kenyataan, karenanya
hasilnya kurang baik.

Untuk mengatasi persoalan tersebut diatas, maka sering
diambil jalan tengah (lebih-lebih kalau observasi itu makan
waktu yang lama) yaitu mencatat hasil observasi itupada garis
besarnya dengan menggunakan "key words" maupun "key
symbols”. Dengan cara ini kelemahan-kelemahan dari kedua
cara tersebut dapat diatasi. Berdasarkan atas "key word" dan
"key symbols™ itu bila observasi telah selesai dapat diolah lebih
lanjut sehingga merupakan hasil yang lengkap sebagai hasi

observasi.
Fakta dan Interpretasi

Fakta dan interpretasi merupakan hal yang harus
diperhatikan dalam observasi. Observasi merupakan hal yang
obyektif. Apa yang diobservasi merupakan fakta, sedangkan
interpretasi telah merupakan sudut pandangan atau pendapat
dari observaser. Karenanya dalam observasi harus selalu diingat
bahwa apa yang didapat masih merupakan fakta. Interpretasi
diberikan setelah observasi selesai. Fakta tetap merupakan fakta
yang obyektif, sedangkan interpretasi adalah bersifat subyektif.
Misalnya: anak yang menangis sama-sama diobservasi.
Faktanya sama, yaitu anak menangis. Tetapi masing-masing
orang dapat memberikan interpretasi yang berlain-lainan satu
dengan yang lainnya. Yang satu menyatakan bahwa anak itu
sakit, sedangkan yang lainnya menyatakan tiu lapar dan
sebagainya. Karena itu dalam observasi tetang pencatatan sering
dibedakan mana yang berujud fakta dan interpretasi.

2. Kuesioner

Kuesioner atau sering pula disebut angket adalah
merupakan suatu metode penyelidikan dengan menggunakan
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daftar pernytaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang
yang menjadi obyek dari penyelidikan tersebut dengan
"questionnaire" itu tergantung kepada maksud serta tujuan yang
ingin dicapainya. Hal ini akan mempunyai pengaruh terhadap
materi serta bentuk pernyataan-pernyataan yang ada dalam
kuesioner itu. pada garis besarnya dalam kuesioner itu Kkita
dapati adanya 2 (dua) bagian yang besar itu.

a. Bagian yang mengandung data identitas.
b. Bagian yang mengandung pernyataan- pernyataan
yang ingin memperoleh jawabanya.

Bagian yang mengandung data identitas yaitu merupakan
bagian yang mengandung identitas dari orang yang dikenal
kuesioner itu, misalnya: nama, tempat dan tanggal lahir, bangsa,
agama, sekse, dan sebagainya. Sedangkan bagian yang
mengandung  pertanyaan-pertanyaan  itu  dapat  untuk
mendapatkan fakta tetapi juga dapat untuk mendapatkan opini-
opini. Pertanyaan-pertanyaan disini ada berapa macam jenis
atau bentuk yang sekaligus memberikan bentuk atau jenis
kuesioner itu, yaitu:

1. Pertanyaan yang tertutup (closed questions)

Ini merupakan bentuk dimana orang yang menjadi
obyek kuesioner itu tinggal memilih jawaban-
jawaban yang telah disediakan dalam kuesioner itu.
Jadi jawabanya telah terikat, sehingga orang tidak
dapat memberikan jawabanya yang seluas-seluasnya
yang mungkin dikehendaki oleh orang yang
bersangkutan. Bentuk kuesioner yang mengandung
pertanyaan-pertanyaan yang demikian coraknya
disebut  kuesioner  yang  tertutup  (closed
questionnaire). Biasanya kalau persoalanya telah jelas
digunakan bentuk ini.

2. Pertanyaan yang terbuka (open questions) Ini



merupakan bentuk dimana pertanyaan- pertanyaan itu
masih memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
bagi orang untuk memberikan jawabannya. Kuesioner
yang mengandung pertanyaan- pertanyaan semacam
ini ialah kuesioner yang terbuka (open questionnaire).
Biasanya kalau akan mendapatkan poini dipakai
bentuk ini.
3. Pertanyaan yang terbuka dan tertutup.

Ini merupakan campuran dari kedua pertanyaan-
pertanyaan tersebut diatas. Kuesioner yang
mengandung petanyaan- pertanyaan Ssemacam ini
disebut kuesioner yang terbuka dan tetutup (open and
closed questions).

Dilihat dari cara memberikan, kuesioner itu dapat dibedakan
menjadi 2 (dua) jenis, yaitu:

1. Kuesioner yang langsung
Kuesioner langsung yaitu kuesioner yang langsung diberikan
kepada obyek yang dikenainya, tanpa menggunakan peratara.
Jadi kita langsung mendapatkan bahan dari sumber pertama
(first resource). Misalnya bila kita ingin menyelidiki para
pamong desa maka kuesioner langsung kita berikan kepada
pamong desa yang menjadi obyek peyelidikan.

2. Kuesioner yang tidak langsung
Kuesioner tak langsung yaitu kuesioner yanag menggunakan
perantara di dalam menjawabnya, sehingga jawaban-jawaban
tidak langsung kita dapatkan dari sumber pertama, tetapi
melalui perantara. Jadi kuesioner tidak langsung diberikan
kepada obyek, tetapi diberikan kepada orang-orang yang
dapat digunakan sebagai perantara. Misalnya kalau akan
mengadakan peyelidikan kepada para pamong desa,
kuesioner tidak diberikan kepada para pamong desa yang
bersangkutan, tetapi misalnya kepada camat yang dipandang
dapat dipergunakan sebagai perantara untuk dapat
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memberikan jawaban- jawaban yang terdapat dalam
kuesioner.

Mengingat bahwa kuesioner itu merupakan daftar
petanyaan-pertanyaan, maka kuesioner itu dapat dikenakan
kepada orang-orang sekalipun jauh tempatnya, maka
kuesioner merupakan suatu metode penyelidikan yang
praktis. Sekalipun demikian tidak semua situasi tepat dikenai
dengan metode kuesioner ini, tetapi justru tepat dengan
metode yang lain. Jadi keuntungan metode kuesioner itu
antara lain:

a. Oleh karena dengan metode ini adanya kemungkinan
tidak dapat langsung berhadap muka dengan yang
diselidik, maka bila ada hal-hal yang kurang jelas,
keterangan yang lebih lanjut untuk diperoleh.
Berhubung dengan hal tersebut maka kunci yang
penting dalam kuesioner ialah terletak pada penyusun
pertanyaan-pertanyaan yang baik. Dengan. Dengan
penyusunan pertanyaan yang baik kelemahan tersebut
dapat diatasi.

b. Pertanyaan-pertanyaan telah tersusun sedemikian
rupa sehingga dengan demikian maka pertanyaan-
pertanyaan itu tidak dapat di rubah disesuaikan
dengan situasinya sehingga dengan demikian
kuesioner akan bersifat kaku.

c. Biasanya tidak semua Kkuesioner yang telah
dikeluarkan dapat kembali lagi. Hal ini harus masuk
pertimbangan atau perhitungan kalau akan
menggunakan kuesioner sebagai metode
penyelidikan. Hal tersebut juga dapat diatasi bila
mengadakan  kontrolterhadap  siapa-siapa  saja
kuesioner itu diberikan.

Tetapi sekalipun terdapat kelemahan-kelemahan didalam



kuesioner ini, bila kuesioner disusun dengan sebaik-baiknya,
maka sumbangan kuesioner tidak kecil sebagai salah satu
metode penyelidikan untuk mendapatkan data.

3. Intervius

Interviu ini juga merupakan metode penyelidikan dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan. Kalau dalam kuesioner
pertanyaan-pertanyaan diberikan secara tertulis, maka dalam
interviu  pertanyaan-pertanyaan  diberikan secara  lisan.
Karenanya kalau kita lihat maka di antara kedua metode ini
terdapat hal-hal yang bersamaan, Vyaitu sama-sama
menggunakan pertanyaan-pertanyaan tetapi berbeda didalam
soal penyajianya. Kalau kedua metode ini kita bandingkan maka
pada interviu terdapat kelebihan-kebihan tetapi juga terdapat
kelamahan-kelemahannya. Keuntungan antara lain ialah:

a. Dengan interviu hal-hal yang kurang jelas dapat diperjelas
sehingga orang dapat mengerti apa yang dimaksudkan.
Hal yang semacam ini tidak didapati dalam kuesioner.

b. Bahwa interviu dapat menyesuaikan dengan kedaan yang
di interviu, hal ini juga tidak didapati dalam kuesioner.

c. Karena di dalam interviu adanya hubungan langsung (to
relation) maka diharapkan dapat menimbulkan suasana
hubungan yang baik dan ini akan memberikan bantuan di
dalam mendapatkan bahan-bahan. Tetapi sebaliknya kalau
hubungan ini tidak baik akan menghambat proses interviu
di dalam mendapatkan bahan.

Sedangkan kelemahan-kelemahannya antara lain:

a. Dengan interviu ini kurang hemat, baik dalam soal waktu
maupun soal tenaga. Sebab dengan interviu membutuhkan
waktu yang lama, sehingga hal ini tidak menghemat pula
dalam soal waktu yang digunakan. Misalnya untuk
menginterviu seseorang dibutuhkan waktu 1 (satu) j am,
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maka untuk 5 orang saja sudah membutuhkan waktu 5
jam.

b. Dengan interviu membutuhkan keahlian, sehingga untuk
memenuhi ini membutuhkan waktu untuk mendapatkan
didikan atau latihan yang khusus. Dan ini juga
membutuhkan waktu tersendiri.

c. Dengan interviu bila telah adanya "prejudice™ (prasangka).
Maka hal ini akan mempengaruhi didalam hasil interviu.
Sehingga hasilnya tidak obyektif
Namun demikian sekalipun dalam interviu terdapat segi-

segi kelemahan kalau kita memperhatikan patokan-patokan
yang ditentukan di dalam interviu, metode interviu memberikan
sumbangan yang besar sebagai salah satu metode di dalam
lapangan psikologi sosial. Suatu hal yang penting di dalam
interviu ialah membuat pertanyaan- pertanyaan sedemikian
rupa, sehingga orang-orang yang ditanyai itu tidak merasa
bahwa mereka diberi pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan terlebih dahulu (guide interview). Kemudian hasil
interviu itu dianalisa hingga mendapatkan hasil yang ingin
diselidik.

. Sosiometri

Sosiometri merupakan salah satu metode penyelidikan
dalam lapangan psikologi sosial, yaitu semula metode ini
digunakan dalam lapangan sosiologi. Pengertian sosiometri
pertama kali dikemukaan oleh Moreno dalam bukunya "who
shall surviver", yang kemudian mengalami perkembangan yang
lebih lanjut, misalnya oleh Northway, Mc. Kinney Proctor dan
Loomis. Yang dimaksud dengan sosiometri menurut
Wrighstone, Justman dan Robbins, ialah:

"sosiometry may be described as ameans of presenting
simply and graphically the entire structure of relations existing
at agiven time among members of a given group ( Wrighstone et
al. 1956 : 199).



Dengan perkataan sosiometri sebenarnya telah memberikan
pengertian kepada kita yaitu tentang "ukuran berteman". Jadi
dengan sosiometri ini Kita dapat melihat bagaimana hubungan
sosial atau hubungan berteman seseorang. Baik tidaknya
seseorang berteman atau mengadakan hubungan sosial dapat
dilihat dengan menggunakan sosiometri ini, sehingga dengan
demikian bantuan sosiometri besar sekali didalam mendapatkan
data untuk mengetahui hubungan atau kontak sosial dari
individu-individu dalam kelompoknya. Baik tidaknya hubungan
sosial individu yang satu dengan yang lainnya dapat dilihat
dengan menggunkan sosiometri ini.

Baik tidaknya hubungan sosial seseorang individu sebenarnya
dapat dilihat dari beberapa segi, yaitu:

1. Dari segi frekuensi
Yang dimaksud dengan frekuensi yaitu sering tidaknya
seseorang mengadakan hubungan dengan orang lain.
Makin sering orang itu bergaul pada umumnya individu itu
makin baik dalam hubungan sosialnya. Bagi individu yang
mengisolir diri, dimana individu itu kurang sekali bergaul,
hal ini menunjukkan bahwa didalam segi pergaulannya
kurang baik, tetapi sampai seberapa jauh ini dapat dipastikan,
inilah merupakn suatu hal yang sulit dapat diketahui.
Karenanya segi frekuensi sebagai suatu ukuran atau kriteria
untuk menentukan baik tidaknya seseorang dalam hubungan
sosialnya kita akan menghadapi suatu kesulitan.

2. Dari segi intensitas
Yang dimaksud dengan intensitas yaitu segi mendalam
tidaknya seseorang itu didalam pergaulan atau hubungan
sosialnya, atau yang sering disebut intim tidaknya didalam
seseorang itu bergaul. Makin dalam hubungan sosialnya
makin baik. Teman yang intim yang berarti mampu intensitas
yang mendalam, adalah merupakan teman yang akrab yang
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lebih baik hubungannya dari pada teman yang kurang atau
tidak intim. Tetapi kalau ini dipergaulan sebagai kriteria atau
ukuran utuk menentukan sampai sejauh mana atau sedalam
mana taraf baik tidaknya di dalam hubungan sosialnya, maka
kita akan menghadapi kesulitan, yaitu untuk menentukan
sampai sejauhmana dan sedalam mana yang dapat
dipergunakan sebagai batasanya. Berhubungan dengan hal
tersebut kalau ini dipergunakan sebagai kriteria, maka akan
banyak didapati tendensi-tendensi yang bersifat subyektif.

. Dari segi popularitas

Yang dimaksud dengan popularitas, yaitu dalam arti banyak
sedikitnya teman bergaul. Ini dapat dipergunakan sebagai
kriteria pula untuk melihat baik buruknya individu di dalam
mengadakan hubungan sosial. Makin banyak temanya di
dalam pergaulan, pada umumnya dapat dinyatakan bahwa
orang tersebut makin baik di dalam hubungan sosialnya.
Factor popularitas inilah yang digunakan sebagai ukuran
untuk melihat baik tidaknya seseorang didalam hubungan
sosialnya, dan dari hubungan sebagai dasar dari sosiometri.





